Pemberian Pakan Alami Moina sp. yang Diperkaya Tepung lkan
untuk Meningkatkan Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan
Larvalkan Lele (Clariassp.)

Skripsi

Oleh
WARIH PRASTIWI

JURUSAN PERIKANAN DAN KELAUTAN
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2016



ABSTRAK

Pemberian Pakan Alami Moina sp. yang Diperkaya Tepung I kan
untuk Meningkatkan Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan
Larvalkan Lele (Clarias sp.)

Oleh

Warih Prastiwi

Kendala dalam budidaya ikan lele adalah ketersediaan benih yang memiliki
kualitas rendah. Oleh sebab itu teknik pemeliharaan benih ikan lele perlu
dikembangkan. Salah satu cara pengembangan usaha benih yaitu meningkatkan
kandungan nutrisi pakan alami larvaikan lele dengan cara pengkayaan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Moina sp. yang telah
diperkaya dengan tepung ikan terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan
larva ikan lele (Clarias sp.). Pendlitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April
2016 bertempat di Laboratorium Perikanan, Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan (kontrol, 1 gr/L tepung ikan, 3 gr/L
tepung ikan, 6 gr/L tepung ikan) dengan 3 kali ulangan. Data dianalisis
menggunakan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian Moina
sp. yang diperkaya dengan tepung ikan memberikan pengaruh terhadap biomassa,
pertumbuhan panjang, dan tidak berpengaruh terhadap kelangsungan hidup.
Perlakuan terbaik adalah P4 (6 gr/L tepung ikan) dengan berat mutlak sebesar
0,25 gram, pertumbuhan panjang sebesar 2,3 cm, dan kelangsungan hidup sebesar
98%.

Kata kunci: Larvalkan Lele, Moina sp., Tepung Ikan, Berat Mutlak, Pertumbuhan
Panjang.



ABSTRACT

Moina sp. Enriched with Fish Meal Feeding to Improve Catfisfth Larvae
(Clarias sp.) Survival rateand Growth

By

Warih Prastiwi

Catfish culture is challenged bythe availability of low quality fries, thus the
culture technique needs to be developed. One of the ways to improve catfish fry
quality is by adding enrichment agents to its live feed. This study aimed to assess
the effect of enriched Moina sp. with fish meal on catfish larvae surviva rate and
growth. This research was conducted in March-April 2016 at the Fisheries
Laboratory, Department of Aquaculture, Faculty of Agriculture, University of
Lampung. The research used Completely Randomized Design (CRD) and Duncan
test consisted of four treatments (control, 1 g/L fishmeal, 3 g/L fishmeal, 6 g/L
fishmeal) and three replications. The results showed that larvae fed with enriched
Moina sp. significantly increased growth weight and length but not surviva
rate. The best treatment is P4 (6 g/L fishmeal) resulted in 0.25 grams growth
weight, 2.3 cm length and survival rate of 98%.

Keywords. Catfish larvae, Moina sp., Fish Meal, growth weight, growth length
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan lele merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar yang sudah
banyak di budidayakan diwilayah timur dunia (Huent, 1994) dan tersebar luas di
Benua Asia dan Arika (Suyanto, 1995). Dikalangan pembudidaya ikan, jenis ikan
lele dumbo sudah begitu dikenal dan lebih disukai, karenaikan ini memiliki sifat
pertumbuhan yang cepat dan dapat mencapai ukuran besar dalam waktu yang
relatif pendek serta rasa dagingnya yang khas (Suyanto, 1995).

Kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat, sehingga diperlukan
peningkatan intensitas usaha budidaya. Peningkatan ini didukung oleh adanya
ketersediaan benih yang memadai baik dari segi kualitas maupun kuantitas.
Pemberian pakan yang tepat dapat menentukan kualitas dan kelangsungan benih
ikan tersebut. Syarat pakan yang baik adalah mempunyai nilai gizi yang tinggi,
mudah diperoleh, mudah diolah, mudah dicerna, harga relatif murah dan tidak
mengandung racun (Khairuman dan Amri, 2002).

Teknik pemeliharaan benih ikan Iele perlu dikembangkan dalam upaya
meningkatkan kualitas benih dan hasil produksi. Salah satu cara pengembangan
usaha benih yaitu penambahan nutrisi pakan alami larva ikan lele dengan cara
pengkayaan. Pengkayaan adalah penambahan nutrisi pada pakan ikan melalui
suplemen yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan nutriss dan
mempercepat pertumbuhan (Wisnu, 2007).

Tepung ikan mengandung protein yang cukup tinggi, sehingga sering
digunakan sebagai sumber utama protein pada pakan ikan. Selain sebagai sumber
protein, tepung ikan juga dapat digunakan sebagai sumber kalsium. Tepung ikan
yang baik mempunyai kandungan protein kasar 58-68%, air 5,5-8,5%, dan garam
0,5-3,0%. Tepung ikan merupakan salah satu bahan baku pembuatan pakan ikan
karena tepung ikan memiliki kandungan protein yang baik untuk proses
pertumbuhan dan perkembangan ikan sebagai hewan peliharaan. Kandungan
nutrisi pada tepung ikan yang digunakan untuk bahan baku pakan ikan adalah



protein 60-75%, lemak 6-14%, kadar air 4-12% dan kadar abu 6-18% (Boniran,
1999).

Pakan alami sangat penting untuk kelangsungan hidup ikan terutama pada
fase benih. Beberapa jenis pakan alami yang sesuai untuk benih ikan air tawar,
sdlah satunya adalah kladosera (Moina sp.). Pakan aami tersebut mempunyai
kandungan gizi yang lengkap dan mudah dicerna dalam usus ikan. Ukuran
tubuhnya yang relatif kecil sangat sesuai dengan lebar bukaan mulut larva ikan.
Sifatnya yang selalu bergerak aktif akan merangsang larva ikan untuk
memangsanya. Pakan alami tersebut tersedia di berbagai perairan umum seperti
sungai, danau, dan sebagainya (Darmanto et al., 2000).

Tiga prinsip yang diperhatikan dalam memilih pakan alami yakni tipe atau
ukuran pakan, jumlah pakan, dan kandungan nutrisinya. Pakan ikan seharusnya
mempunyal ukuran yang relatif kecil, mengandung gizi yang cukup untuk
kebutuhan larva atau benih, mudah ditelan dan dicerna, dapat menarik perhatian
ikan, dan tersedia dalam jumlah yang cukup. Larva ikan membutuhkan nutris
yang tepat dan seimbang untuk memperoleh tingkat sintasan dan pertumbuhan
yang optimum (Djgasewaka, 1985). Watanabe et al., (1983) menyatakan
hubungan antara nutrisi jasad pakan dengan kebutuhan nutrisi larva diantaranya
ditunjukkan oleh kandungan asam lemak rantai panjang yang esensial (-3 HUFA)
terutama EPA (Eiocosa Pentanoid Acid) dan DHA (Docosa Hexanoid Acid).

Pertumbuhan larva atau benih ikan tropis seperti lele dan ikan mas
membutuhkan asam lemak balk yang mempunyal rantai n-6 atau n-3 dan harus
dipasok dari luar atau pakannya (Takeuchi, 1997). Pakan alami juga mengandung
asam amino bebas yang dibutuhkan untuk pertumbuhan larva ikan (Ronnested et
al., 1999), sdlain itu juga merupakan sumber energi utama bagi pertumbuhan
larvaikan laut (Conceicao et al., 2003).

Mudjiman (2008) menyatakan bahwa Moina sp. merupakan kelompok
udang renik yang termasuk dalam filum Crustacea, kelas Entomostraca, ordo
Phylopoda, dan subordo Cladocera. Ukuran Moina sp. berkisar antara 500-1.000
mikron. Mudjiman (2008), menyatakan bahwa kandungan gizi pada pakan alami

Moina sp. umumnyacterdiri dari air, protein, lemak, serat kasar, dan abu. Sehingga



Moina sp. sangat cocok digunakan sebagai pakan alami bagi larva ikan lele,
karena ukurannya yang sesuai dengan bukaan mulut si larvaikan lele.

1.2 Tujuan Pen€litian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
Moina sp. yang telah diperkaya dengan tepung ikan terhadap kelangsungan hidup

dan pertumbuhan larvaikan lele (Clarias sp).

1.3 Manfaat
Hasil Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi bagi praktisi
khususnya pembenih ikan lele dalam meningkatkan kelangsungan hidup dan

pertumbuhan larvaikan melalui pengkayaan nutrisi pada Moina sp.

1.4 Kerangka Pemikiran

Ikan lele adalah salah satu komoditas perikanan budidaya unggulan yang
dikembangkan secara optimal karena memiliki prospek pasar di dalam dan luar
negeri (Rema, 2010). Kendala dalam budidaya ikan lele adalah ketersediaan benih
kurang mencukupi kebutuhan pembudidaya. Oleh sebab itu, teknik pemeliharaan
dalam usaha pembenihan ikan lele perlu dikembangkan.

Pakan untuk benih umumnya menggunakan protein yang tinggi sehingga
memerlukan biaya pakan yang relatif maha (Maharani, 2014). Pakan aami
sangatlah penting untuk kelangsungan hidup ikan terutama pada fase benih.
Beberapa jenis pakan alami yang sesuai untuk benih ikan air tawar, salah satunya
adalah kladosera (Moina sp.). Pakan alami tersebut mempunyai kandungan gizi
yang lengkap dan mudah dicerna dalam usus benih ikan. Ukuran tubuhnya yang
relatif kecil sangat sesuai dengan lebar bukaan mulut larva/benih ikan. Sifatnya
yang selalu bergerak aktif akan merangsang benih/larvaikan untuk memangsanya.
Pakan-pakan tersebut tersedia diberbagal perairan umum seperti sungai, danau,
dan sebagainya (Darmanto et al., 2000).

Salah satu pakan alami yang sesuai degan bukaan mulut larva yaitu Moina

sp. Cara pengembangan budidaya yaitu penambahan nutrisi pakan alami larva



ikan lele dengan cara pengkayaan. Cara yang dilakukan agar penggunaan Moina
sp. sesua dengan kebutuhan ikan perlu dilakukan pengkayaan. Pengkayaan
adalah penambahan nutrisi pada Moina sp. melalui suplemen yang bermanfaat
untuk meningkatkan kandungan nutrisi dan mempercepat pertumbuhan (Wisnu,
2007). Suplemen yang digunakan untuk meningkatkan kandugan nutrisi pada
Moina sp. adalah tepung ikan.

Tepung ikan mengandung protein yang cukup tinggi, sehingga sering
digunakan sebagai sumber utama protein pada pakan ikan. Selain sebagai sumber
protein, tepung ikan juga dapat digunakan sebagai sumber kalsium. Tepung ikan
yang baik mempunyai kandungan protein kasar 58-68% dan air 5,5-8,5%. Tepung
ikan merupakan salah satu bahan baku pembuatan pakan ikan karena tepung ikan
memiliki kandungan protein yang bak untuk proses pertumbuhan dan
perkembangan ikan sebagai hewan peliharaan (Boniran, 1999).

Berdasarkan hal tersebut diharapkan pemberian pakan Moina sp. yang
diperkaya dengan tepung ikan dapat meningkatkan sintasan dan pertumbuhan

padalarvaikan Iele (Clarias sp).

sp.)

U

[ Pemberian Pakan ] |:>[ Pakan Buatan]

U

[ Paken Alami |

U

Moina sp. yang
diperkaya dengan
tepung ikan

i

[ Kegiatan Pendederan lkan Lele(CIarias}




Kandungan Nutrisi Moina sp.
meningkat

U

Meningkatkan K elangsungan
Hidup dan Pertumbuhan

U

[ Produksi Benih Meningkat ]

Gambar 1. Diagram Kerangka Penelitian

15  Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah :
Ho : uo = 0 ; Padatingkat kepercayaan 95% tidak ada pengaruh pemberian Moina
sp yang diperkaya tepung ikan terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan
larva ikan |ele.

Hi :po=1; Pada tingkat kepercayaan 95% ada pengaruh pemberian Moina sp
yang diperkaya tepung ikan terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva
ikan lele.



II.METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat Penélitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-April 2016 bertempat di
Laboratorium Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

2.2 Alat dan Bahan Penelitian
Tabel 1. Alat yang digunakan adalah sebagai berikut :

NamaAlat Ketelitian Fungsi

Alat tulis - Mencatat data penelitian

Aerator - Menyupla oksigen

Saringan - Untuk menyaring Moina sp

pH meter 0,01 pH Mengecek dergjat keasaman

DO meter 0,01 mg/l Mengecek oksigen terlarut

Wadah pemeliharaan - Wadah pemeliharaan Moina
sp danikan

Milimeter block - Untuk mengukur panjang
larvaikan lele

Timbangan digital 0,01 gram Menimbang berat ikan

Penggaris - Mengukur panjang ikan

Thermometer 1°C Mengukur suhu

Bahan - bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu larva ikan lele
yang sudah berumur 3 hari, Moina sp. dan tepung ikan dengan kadar protein
sebesar 77%.

2.3 Desain Penélitian

Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan acak lengkap
(RAL) terdiri dari 3 perlakuan dengan 3 kali ulangan yaitu :
a. Perlakuan 1 (kontrol)  : Moina sp. tanpa diperkaya dengan tepung ikan.

b. Perlakuan 2 : Moina sp. yang diperkaya tepung ikan 1 gr/L.
c. Perlakuan3 : Moina sp. yang diperkaya tepung ikan 3 gr/L.
d. Perlakuan 4 : Moina sp. yang diperkaya tepung ikan 6 gr/L.



Moina sp. diperkaya selama 5 jam agar protein pada tepung ikan bisa terserap
dengan baik oleh Moina sp., setelah itu diberikan kepada larva ikan lele.
Konsentrasi tepung ikan pada pakan untuk peningkatan pertumbuhan pada ikan
dapat dimulai dari konsentrasi yang terendah yaitu 1 gr/l, 3 gr/l dan 6 gr/l.

2.4 Prosedur Penedlitian

Penelitian ini akan menjadi 3 (tiga) tahapan yaitu, tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap analisis. Tahapan persigpan dilakukan untuk menyiapkan
media pemeliharaan larva ikan lele dan media pengkayaan Moina sp., kemudian
tahapan pelaksanaan terdiri dari pengkayaan Moina sp. menggunakan tepung ikan
sesuai dengan konsentrasi yang ditentukan pada perlakuan.

Berikut ini adal ah tahapan-tahapan yang akan dilakukan selama penelitian :

24.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan
A. Ha-hal yang dilakukan saat persiapan wadah adalah sebagai berikut :

1. Dipersiapkan akuarium pemeliharaan, media pemeliharaan Moina sp. baik
untuk kontrol maupun perlakuan dan wadah untuk pemeliharaan ikan
beserta aat penunjang.

2. Dicuci akuarium beserta alat-alat perlengkapan hingga bersih dan kemudian
dikeringkan beserta alat penunjang pemeliharaan yang lain.

3. Disusun akuarium untuk pemeliharaan ikan sesuai dengan susunan yang
telah ditentukan, akuarium diisi dengan air bersih sebanyak 3 liter kemudian
dilakukan pemasangan aerasi.

B. Persigpan media pengkayaan adalah sebagai berikut :

1. Dipersiapkan akuarium pengkayaan Moina sp. baik untuk kontrol maupun
perlakuan, beserta aat penunjang dipersiapkan.

2. Dicuci akuarium dan perlengkapan pengkayaan, dibersihkan dan
dikeringkan.

3. Disusun akuarium untuk Moina sp. sesuai dengan susunan yang telah
ditentukan, diisi akuarium dengan air bersih kemudian dilakukan

pemasangan aerasi.



Persigpan Tepung ikan

1. Ditimbang tepung ikan terlebih dahulu sesua dengan konsentrasi yang

digunakan.

2. Dimasukkan tepung ikan yang telah ditimbang ke dalam akuarium budidaya

Moina sp..

2.4.2 Pelaksanaan Penelitian
2.4.2.1 Pengkayaan Moina sp.

1

Dimasukkan Moina sp. yang akan diperkaya pada masing-masing wadah
pemeliharaan yang telah disiapkan, kemudian diberi perlakuan sesua dengan

konsentrasi yang ditentukan.

. Pengkayaan Moina sp. dengan tepung ikan dilakukan selama 5 jam (Hal

tersebut dikarenakan proses metabolisme dalam tubuh moina membutuhkan
waktu 5-6 jam untuk menyerap secara optimal nutrisi dari makanan yang
dimakannya (Khairman dan Amri, 2002)).

. Tepung ikan diberikan satu kali pada saat pengkayaan Moina sp. sesual dengan

jumlah yang telah ditentukan.

. Penambahan tepung ikan disesuaikan dengan pemberian pakan larva ikan

dengan frekuensi pemberian pakan 5 jam sekali.

. Pada malam hari, pemberian moina sp lebih diperbanyak, dikarenakan ikan lele

bersifat nokturnal (aktif dimalam hari).

. Pemberian Moina sp. pada larva ikan lele dilakukan selama 27 hari, karena

larva ikan lele memakan pakan alami (kutu air) hanya sampa larva ikan
berumur 27 hari (Mufidah et al., 2009).

2.4.2.2 Pemdiharaan larva ikan

Wadah pemeliharaan yang digunakan adalah akuarium berjumlah 12 buah

dengan ukuran 20 x 30 x 30 cm yang telah dibersihkan dan dicuci hingga bersih

dan dikeringkan. Setelah itu, akuarium diisi dengan air dan diberi aerasi sebagai

penyupla oksigen. Larva ikan diadaptasi dengan media pemeliharaan larva ikan.

Padat tebar yang digunakan adalah 5 ekor/liter, sesuai dengan penelitian Unisa



(2000) yang menyatakan bahwa efisiensi pakan terbaik pada penebaran benih lele
yaitu dengan padat tebar 5 ekor/liter, sehingga jumlah ikan yang diperlukan dalam
satu akuarium adalah 15 ekor dengan volume air sebanyak 3 liter. Pemeliharaan
dilakukan selama 27 hari.

24.2.3 Pemberian pakan

Pemberian pakan dilakukan setigp 5 jam sekali pada masing-masing
perlakuan. Jumlah pakan yang diberikan per perlakuan sama yaitu 60 ind/larva
ikan. Larva tersebut dipelihara selama 27 hari. Pemberian pakan pada larva lele
dilakukan setelah Moina sp. diperkaya dengan tepung ikan sesuai jumlah yang
telah ditentukan.Moina sp. yang telah diperkaya dengan Tepung ikan diberikan ke
larva ikan lele pada hari ketiga setelah menetas, dikarenakan pada hari ketiga
kuning telur akan habis (Maya, 2006). Pakan diberikan 5 jam sekali. Hal tersebut
dikarenakan, proses metabolisme dalam tubuh ikan membutuhkan waktu 5 jam

untuk mencerna makanan (Khairuman dan Amri, 2002).

24.3 Analisis

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah kandungan gizi Moina
sp. sebelum dan sesudah pengkayaan, tingkat kelangsungan hidup ikan,
pertumbuhan panjang dan berat ikan, serta kualitasair (pH, DO, dan suhu).

24.3.1 Uji proksimat

Uji proksimat dilakukan untuk mengetahui kandungan gizi pada Moina sp
seperti : protein, lemak, karbohidrat, air, dan abu. Uji proksimat akan dilakukan
pada 4 (empat) perlakuan dengan pengambilan sampel dan dilakukan pengujian di
Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian POLINELA, Bandar Lampung.

Uji proksimat dilakukan untuk mengetahui kandungan gizi pada Moina sp
yang meliputi: air, abu, protein, lemak, serat dan karbohidrat. Uji proksimat
dilakukan setelah Moina sp diperkaya menggunakan tepung ikan. Uji proksimat
menggunakan metode Kjeldahl yaitu:



o a ~ WD PRE

Uji proksimat air dengan metode thermogravimetri.
Uji proksimat abu dengan metode thermogravimetri.
Uji proksimat protein dengan metode gunning.

Uji proksimat lemak dengan metode soxhlet.

Uji proksimat serat dengan metode thermogravimetri.
Uji proksimat karbohidrat by different.

24.3.2 Keéangsungan hidup

Kelangsungan hidup larva ikan lele merupakan perbandingan jumlah ikan
yang hidup di akhir penelitian dengan perbandingan jumlah ikan yang ditebar
pada awal pemeliharaan. Menurut Effendie (1997) persamaan yang digunakan
untuk menghitung kelangsungan hidup adalah :

SR = 2 x100 %
n0

Keterangan :
SR : Kelangsungan hidup (%)
Nt - jJumlah ikan yang hidup di akhir penelitian (ekor)
NO : jumlah total ikan awal penebaran (ekor)

2.4.3.3 Pertumbuhan panjang
Pengukuran panjang pada larva ikan lele dilakukan pada awal dan akhir
penelitian menggunakan millimeter blok, dengan cara meletakkan larva ikan lele
diatas millimeter blok yang sudah delaminating, sebelum ikan diukur diatas
milimeter blok sebelumnya ikan dikeringkan terlebih dahulu dengan
menggunakan tissu untuk memudahkan dalam mengukur. Pertumbuhan panjang
menurut Effendie (1997) diukur menggunakan rumus:
o= At - A0

Keterangan :

A Pertumbuhan panjang (cm)

At : Pertumbuhan panjang sesudah pemeliharaan (cm)

AO : Pertumbuhan panjang sebelum pemeliharaan (cm)
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2.4.3.4 Pertambahan berat

Pengukuran berat tubuh larva ikan lele dilakukan diawal dan akhir
penelitian menggunakan timbangan digital kemudian dihitung berdasarkan rumus
Effendie (1997) :

AW =Wt -Wo
Keterangan :
AW . pertambahan berat tubuh (gram)
Wit . berat tubuh rata-rata pada awal penelitian ( gram)

Wo . berat tubuh rata-rata pada hari ket (gram)

2.4.3.5 Kualitasair
Pada penelitian ini parameter yang diamati dan diukur adalah suhu, pH,
dan DO. Pengukuran dilakukan setiap unit percobaan dengan frekuensi setiap 3
hari sekali selama penelitian. Alat yang digunakan untuk pengukuran adalah
termometer, pH meter, dan DO meter.

2.5 Analisis Data

Data-data hasil penelitian diolah dengan menggunakan analisis sidik
ragam dengan uji F untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh pemberian tepung
ikan terhadap pengkayaan Moina sp. serta data yang meliputi sintasan dan
pertumbuhan ikan. Apabila terdapat perbedaan antar perlakuan maka dilanjutkan
dengan uji DUNCAN pada selang kepercayaan 95%. Sedangkan kualitas air
dianalisa secara deskriptif.

11



IV. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

1.  Pengkayaan Moina sp. dengan tepung ikan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap pertumbuhan larva ikan lele, namun tidak berpengaruh nyata
terhadap sintasannya.

2. Pengaruh pengkayaanMoina sp. yang terbaik untuk sintasan dan
pertumbuhan larva ikan lele dengan menggunakan konsentrasi 6 gr/lt tepung
ikan.

4.2 Saran

1.  Penambahan tepung ikan dalam pakan alami larva ikan lele dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif untuk mendapatkan kelangsungan hidup dan
pertumbuhan larva lele tanpa pemberian pakan tambahan.

2.  Berdasarkanpenelitian yang
telahdilakukanmakapenulismenyarankanperluadanyapenelitianlebihlanjutun
tukmengetahuipengaruhpemberianMoina sp. yang
diperkayatepungikanterhadapantibodi larva ikanlele.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjut penggunaan Moina sp. yang diperkaya

dengan tepung ikan pada skala hatchery.
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